BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Darl analisis kualitatlf terhadap cuplikan air sungai Babon dengan
metoda APN dapat diketahui kandungan iagafn berat pada 7 (tujuh) titik

pengamatan, yaitu :

. 1Q?Hg’ 591:9: 51CI’,‘ HZU, 55!:".111’ STCQI 1538-m’ 203pb’ 140!_8, QBAL

Tig. | N

2. Analisis kuantitatif cuplikan air sungai Babon dengan metcda APN
menghasilikan kadar logam berat untuk *Hg, *'Cr dan ®Fe pada 7

(tujuh) lokasi pengamatan, yaitu :

a) pada lokasi A dimana peruntukan sungal Babon termasuk
golongan ‘B, didapat kadar ketiga logam berat tersebut masih
berada di bawah batas baku mutu air Propinsi Jawa Tengah,
sehingga masih dapat digunakan sebagai sumber peng.clahan air

minum oleh PDAM,

b) pada lokasi B sampai dengan G, dimana peruntukan sungai Babon

termasuk dalam golongan 'C', kadar ketiga logam berat umumnya
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sudah berada di atas nilai batas baku mutu afr Fropinsi Jawa
Tengah, sehingga sebalknya air sungai tidak digunakan untuk

kegiatan perikanan atau pertanian.

—— — — —

. Pada proses penyiapén (preparasi} cuplikan air sungai perlu dipikirkan

sebuah teknik preparasi yang cukup baik, yang dapat memekatkan air

sungai tanpa merusak kandungan unsur-unsur di dalam cuplikan.

L}ntuk énalisis unsur-unsur déngan waktu paro pendek, sebaiknya
péralatan spektrometér—',r diietakkaﬁ pada~ tempat atau ruang yang
tidak tertalu jauh dari témpat iradiasi cuplikan, agar cuplikan aktif hasil
proses radfasi dalam waktu singkat tersebut dapat segera dicacah

dan kandungan unsur-unsur di dalam cuplikan masih dapat dideteksi

dengan baik.

Dalam upaya untuk memperoleh hasil yang maksimal pada analisis
kQantitatif, perlu disiapkan larutan unsur standar untuk berbagai jenis
unsur dalam jumiah yang cukup, sehingga kadar tiap-tiap unsur dalam

cuplikan dapat ditentukan.






